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SUMMARY

BAMBANG ARDIANSYAH. The Analysis of Rice Marketable Surplus and it’s 

Influence to Fanner’s Income in Srikaton Village Buay Madang Sub District 

(Supervised by ANDY MULYANA and M. YAMIN).

The objective of thi s research are to : 1) Analyze factors influencing rice 

surplus that can be marketed by the farmer, 2) Measure the farmer income from rice 

fann business, 3) Identify the rice marketing channel and calculate the marketing 

margin dan fanner’s share in Srikaton village, Buay Madang sub district.

The cobb-Douglas type o f regression model was used to analyze factors 

influenced the rice surplus that can be marketed by the fanner. The income of 

fanners was calculated by using a mathematical formula. On the other hand, to 

identify the rice marketing channels by tracked the marketing channels from farmer 

to the consumen.

The result shows that the marketable surplus is influenced by production, 

rank ofeducation, and rice quality. Mean while, the average income of the farmer in 

each planting season in Srikaton village Buay Madang sub district was Rp 

1.646.549,25 per hectare. There are three rice marketing channels which exist in 

Srikaton village Buay Madang sub district. The highest marketing margin accrued 

by the big trader in Palembang for amount of Rp 827,813 per kilogram and the 

fanner’s share amount of 60,45 percent.



RINGKASAN

BAMBANG ARDIANSYAH. Analisis Surplus Beras yang dapat Dipasarkan dalam 

Kaitannya dengan Pendapatan Petani di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang 

(Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan M. Y AMIN).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi surplus beras petani di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang yang 

dapat dipasarkan, 2) menghitung tingkat pendapatan petani dari hasil produksi 

usahatani padinya, 3) mengidentifikasi saluran pemasaran beras dan menghitung 

besarnya marjin pemasaran dan farmer's share petani di Desa Srikaton Kecamatan 

Buay Madang.

Model pengukuran pengaruh faktor-faktor variabel bebas tehadap surplus 

beras petani menggunakan model pendekatan bertipa Cobb-Douglas.

Sedangkan identifikasi saluran 

pemasaran beras dilakukan dengan cara penelusuran saluran pemasaran yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa surplus beras dipengaruhi oleh 

variabel tingkat produksi, tingkat pendidikan, dan mutu beras Sedangkan rata-rata 

pendapatan petani pennusim tanam di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang 

sebesar Rp 1.646.549,25 per hektar. Terdapat tiga saluran pemasaran beras yang 

terjadi di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang dengan marjin pemasaran 

tertinggi terdapat pada lembaga pemasaran pedagang besar di Palembang sebesar Rp 

827,813 per kilogram dan bagian yang diterima petani atau farmes’s share sebesar 

60,45 persen.

Analisis

pendapatan menggunakan rumus matematis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian diartikan sebagai proses yang ditujukan untuk selalu 

menambah produksi pertanian bagi tiap-tiap konsumen yang sekaligus mempertinggi 

pendapatan dan produktivitas usaha tiap petani dengan jalan menambah modal dan 

keahlian untuk memperbesar turutnya campur tangan manusia di dalam 

perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Suatu kenyataan yang tak dapat 

disangkal bahwa pembangunan pertanian yang telah dilaksanakan sejak Pelita I 

terutama untuk tanaman padi telah banyak memberi manfaat, tidak saja berupa 

kenaikan produksi, pendapatan petani, perluasan kesempatan kerja, tetapi juga 

penghematan devisa yang tidak sedikit (Mardikanto, 1994)

Beras merupakan komoditi yang sangat penting bagi bangsa Indonesia, baik 

sebagai bahan makanan pokok maupun sebagai komoditi strategis. Sebagai makanan 

pokok diperkirakan lebih dari 95 % penduduk Indonesia berpartisipasi dalam

mengkonsumsi beras. Negara Indonesia adalah negara agraris, yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, dimana sampai saat ini 

pembangunan masih dititikberatkan pada sektor pertanian. Dalam upaya

meningkatkan kemampuan mencukupi kebutuhan pangan, terutama beras, 

pemerintah telah menempatkan pembangunan pertanian sebagai prioritas utama 

pembangunan nasional (Mardikanto, 1994).

Beras sudah lama dikenal oleh penduduk Indonesia dan dianggap sebagai 

komoditas strategis karena merupakan bahan makanan utama bangsa Indonesia. Bila

1
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ada gejala kenaikan harga beras, yang pertama kali dikhawatirkan adalah terjadinya 

Pasalnya beras merupakan leader goods yang bila harganya naik maka akan 

mendorong kenaikan harga produk-produk lainnya. Bila hal tersebut dibiarkan,

Beras dianggap sebagai

inflasi.

perekonomian nasional secara makro akan terganggu, 

makanan superior sedangkan makanan lainnya seperti jagung, ubi kayu, ubi jalar,

dan segu dianggap sebagai bahan makanan inferior meskipun dari segi gizi tidak jauh 

berbeda maka akhirnya semua penduduk yang awalnya pemakan makanan tersebut

beralih ke beras (Roekasah, 2004).

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat terutama beras yang 

terus meningkat, hingga saat ini pulau Jawa masih memegang peranan penting 

dengan pangsa produksi sekitar 56 persen, selebihnya 22 persen diproduksi di pulau 

Sumatera, 10 persen di pulau Sulawesi dan lima persen di pulau Kalimantan. Dalam 

jangka panjang, mengandalkan pulau Jawa tetap sebagai produsen beras utama 

bukanlah merupakan keputusan yang bijaksana. Berkaitan dengan permasalahan 

tersebut, pemerintah tidak dapat mengandalkan pulau Jawa sebagai produsen utama, 

maka Sumatera Selatan terus meningkatkan produksi beras minimal untuk memenuhi

kebutuhan masyarakatnya. Peningkatan produksi yang dimaksud perlu ditunjang 

oleh peningkatan luas panen (ekstensifikasi) dan juga peningkatan mutu intensifikasi 

padi. (Dinas Pangan dan Hortikultura, 2003). Pada sisi lain, terjadinya peningkatan 

kebutuhan beras ini disebabkan oleh mayoritas penduduk masih kuat mengidentikkan 

pangan dengan beras, sehingga mementingkan tersedianya beras dalam jumlah yang 

cukup, belum memperhatikan kualitas gizi dan biayanya (Yuni, 2000).

Menurut Tampubolon (2002), petani padi menghadapi resiko harga dalam 

menjalankan usahataninya, apabila dilihat dari interaksi permintaan dan
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Disebutkan bahwa beras dianggap komoditas kebutuhan pokok yangpenawarannya.

mengakibatkan besaran konsumsinya tidak akan mudah berubah, 

karakteristik permintaan beras seperti ini, perubahan penawaran dapat

Dengan

mengakibatkan fluktuasi harga yang cukup besar.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu penghasil beras 

terbesar di Sumatera Selatan. Subsektor pertanian tanaman pangan di daerah ini 

mempunyai peranan yang paling dominan. Sentra produksi padi di daerah ini adalah 

Kecamatan Martapura, Buay Madang, Belitang dan Cempaka yang areal 

pertaniannya sebagian besar telah dialiri oleh irigasi teknis dan setengah teknis (Biro

Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2003).

Desa Srikaton yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu, tepatnya di

Kecamatan Buay Madang merupakan salah satu desa penghasil padi yang diproses

menjadi beras. Beras tersebut merupakan komoditas utama desa tersebut. Penduduk

di Desa Srikaton juga mengandalkan beras untuk konsumsi sehari-harinya. Selain 

dikonsumsi, beras tersebut dijual agar dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Hal tersebut juga mencerminkan bahwa desa tersebut mengalami surplus beras yang 

dapat dipasarkan keluar desa, bahkan dapat sampai ke luar kabupaten dan provinsi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, beberapa masalah yang perlu dikaji dalam 

penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi surplus beras petani yang dapat 

dipasarkan di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang.?

2. Berapa besar pendapatan yang diterima petani dari hasil produksi usahatani 

padinya?
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3. Bagaimana pemasaran beras, besar marjin pemasaran, dan besarnya farmer 's 

share petani padi di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras petani di Desa

Srikaton Kecamatan Buay Madang yang dapat dipasarkan.

2. Menghitung tingkat pendapatan petani dari hasil produksi usahatani padinya

3. Mengidentifikasi saluran pemasaran beras dan menghitung besarnya marjin

pemasaran danfarmer'sshare petani di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah, dari aspek keilmuan sebagai bahan

pustaka bagi pembaca dan peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa di daerah 

Dari aspek aplikatif sebagai bahan pertimbangan penentu kebijakan 

pemerintah, khususnya Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu. Bagi peneliti 

sendiri sebagai sumber pengalaman untuk kemajuan di masa yang akan datang.

lain.
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